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ABSTRACT

This study aims to analyze the extent to which Average Years of Schooling (RLS), Life Expectancy (AHH),
Unemployment (PE), and the Human Development Index (IPM) influence poverty (POV) in East Java
Province during the 2019-2023 period. This research adopts a qualitative approach using secondary data
obtained from official documents of the East Java Central Bureau of Statistics. The analytical technique
employed is panel regression. The test results indicate that: (1) RLS has a positive and significant effect on
poverty, implying that an increase in the average years of schooling corresponds to a rise in poverty levels;
(2) AHH has a negative and significant impact on poverty, meaning that higher life expectancy is associated
with lower poverty rates; (3) PE exerts a positive and significant influence on poverty, suggesting that a
rise in unemployment contributes to an increase in poverty levels; and (4) IPM has a negative but
insignificant effect on poverty, indicating that while improvements in the Human Development Index may
lead to poverty reduction, their impact is not strong enough in this context.

Keywords: POV, RLS, AHH, PE, IPM.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana dampak Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Angka
Harapan Hidup (AHH), Pengangguran (PE), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap tingkat
kemiskinan (Poverty, POV) di Provinsi Jawa Timur selama periode 2019-2023. Studi ini bersifat kualitatif
dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari dokumen resmi Badan Pusat Statistik Provinsi
Jawa Timur. Teknik analisis yang diterapkan adalah regresi panel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa:
(1) RLS memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, menandakan bahwa
semakin tinggi rata-rata lama sekolah, semakin meningkat pula angka kemiskinan; (2) AHH berdampak
negatif serta signifikan terhadap kemiskinan, yang berarti semakin tinggi harapan hidup, maka kemiskinan
cenderung menurun; (3) PE berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, menandakan bahwa
peningkatan angka pengangguran berkontribusi terhadap naiknya tingkat kemiskinan; dan (4) IPM
memiliki dampak negatif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan, menunjukkan bahwa meskipun
peningkatan IPM dapat mengarah pada penurunan kemiskinan, pengaruhnya tidak cukup kuat dalam
konteks ini.

Kata Kunci: POV, RLS, AHH, PE, IPM.

PENDAHULUAN

Kemiskinan tetap menjadi masyarakat miskin di provinsi ini
problematika kompleks di berbagai mencapai 10,32%, setara dengan sekitar
negara berkembang, termasuk 4,2 juta individu (BPS Jawa Timur,
Indonesia. Jawa Timur, sebagai salah 2023). Dalam konteks ini, indikator
satu provinsi dengan populasi terbesar, pembangunan manusia memainkan
masih bergelut dengan tantangan dalam peranan esensial dalam menekan angka
mengurangi angka kemiskinan kemiskinan. Salah satu indikatornya
(Wulandari, 2022). Data Badan Pusat adalah Rata-rata Lama Sekolah (RLS),
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa yang mencerminkan tingkat pencapaian
pada September 2023, persentase pendidikan masyarakat serta peluang
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mereka untuk mendapatkan pekerjaan
dengan pendapatan memadai. Pada
tahun 2022, RLS di Jawa Timur tercatat
sebesar 7,95 tahun, masih lebih rendah
dibandingkan rerata nasional yang
berada pada angka 8,69 tahun (Nasution

& Sari, 2021).

Selain aspek pendidikan,
kesehatan  juga  Dberperan  dalam
kesejahteraan ~ masyarakat.  Angka
Harapan Hidup (AHH)

merepresentasikan kualitas kesehatan
suatu wilayah, di mana semakin tinggi
AHH menunjukkan semakin baiknya
taraf hidup dan layanan kesehatan yang
diterima penduduk. Berdasarkan data
BPS Jawa Timur tahun 2022, provinsi ini
mencatat AHH sebesar 71,97 tahun,
mengalami peningkatan dibandingkan
periode sebelumnya (BPS Jawa Timur,
2022). Di sisi lain, faktor ekonomi juga
menjadi variabel kunci dalam mengatasi
kemiskinan.  Meskipun  mengalami
perlambatan akibat pandemi COVID-19
pada tahun 2020, perekonomian Jawa
Timur mulai menunjukkan pemulihan
dengan laju pertumbuhan sebesar 5,51%
pada 2022 (Bank Indonesia, 2023).
Indikator lain yang tidak kalah
signifikan adalah Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), yang merupakan ukuran
komposit mencakup dimensi
pendidikan, kesehatan, serta ekonomi.
IPM Jawa Timur pada tahun 2022
mencapai 72,47, mengalami
peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya, tetapi masih berada di
bawah rerata nasional (BPS Jawa Timur,
2022). Mengingat berbagai dinamika
sosial-ekonomi yang terjadi dalam kurun
waktu 2019-2023, termasuk dampak
pandemi yang memengaruhi berbagai
sektor kehidupan, penelitian mengenai
pengaruh RLS, AHH, PE, dan IPM
terhadap tingkat kemiskinan menjadi
sangat relevan untuk dilakukan.
Studi  ini  bertujuan
mengidentifikasi  keterkaitan

untuk
antara
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RLS, AHH, PE, dan IPM terhadap
tingkat kemiskinan di Jawa Timur dalam
rentang waktu 2019 hingga 2023.
Dengan memahami hubungan antara
indikator-indikator tersebut, diharapkan
dapat diperoleh rekomendasi kebijakan

yang lebih tepat sasaran guna
mempercepat upaya penurunan
kemiskinan di wilayah ini. Melalui

pendekatan ini, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan  efektivitas kebijakan
pembangunan dan kesejahteraan

masyarakat di Jawa Timur.

Tinjauan Pustaka
Teori Lingkar Setan

Teori Vicious Cycle of Poverty
yang dikemukakan oleh Ragnar Nurkse
(1953) menjelaskan bahwa kemiskinan
terjadi dalam siklus yang berulang, di
mana setiap elemen saling berkaitan dan
memperkuat satu sama lain, sehingga
sulit untuk dihentikan. Menurut Azhari
& Retno Faridatussalam, (2023),
kemiskinan dapat diibaratkan sebagai
lingkaran tanpa ujung yang menjebak
suatu  negara, terutama  negara
berkembang, karena faktor-faktor di
dalamnya saling terkait erat. Fenomena
ini menjadi hambatan bagi kemajuan,
sebab kemiskinan itu sendiri merupakan
akar permasalahan utama. Layaknya
roda yang terus berputar, suatu negara
bisa terjebak dalam pola berulang yang
sulit diputus(Aburto et al., 2022).

Kemiskinan (Poverty)

Kemiskinan merupakan keadaan
di mana masyarakat tidak dapat
memenuhi  kebutuhan pokok seperti
sandang, pangan, pendidikan, layanan
kesehatan, serta akses transportasi yang
memadai (Mandey et al., 2023). Rusdi,
(2023) menjelaskan bahwa kondisi ini
muncul akibat rendahnya penghasilan,
yang menyebabkan ketidakmampuan
dalam mencukupi kebutuhan dasar, serta
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keterbatasan dalam memperoleh
pekerjaan dan pendidikan yang layak.
Garis kemiskinan yang terlalu rendah

dapat memberikan ilusi penurunan
tingkat kemiskinan, padahal
pertumbuhan ekonomi yang

berkembang turut berkontribusi dalam
perbaikannya (Nizar & Arif, 2023).
Kemiskinan  menjadi  salah  satu
tantangan utama di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Meo et al., (2020)
menyebutkan bahwa dampak
peningkatan kemiskinan jauh lebih besar

dibandingkan dengan manfaat dari
penurunannya, menunjukkan bahwa
efek negatif dari kemiskinan lebih

signifikan dibandingkan dampak positif
yang dihasilkan dari pengurangannya.

Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
mengindikasikan jumlah tahun
pendidikan formal yang telah ditempuh
oleh penduduk dalam berbagai jenjang
(Gabriela et al., 2022; Rohmah &
Prakoso, 2022). Peningkatan sektor
pendidikan dan pertumbuhan ekonomi
dapat secara signifikan menekan angka
kemiskinan, karena investasi dalam
pendidikan  berkontribusi  terhadap
peningkatan produktivitas serta kualitas
hidup masyarakat (Martinez et al.,
2021). Oleh sebab itu, Kkebijakan
pendidikan  yang strategis  harus
dirancang oleh  pemerintah  guna
memitigasi permasalahan kemiskinan
(Mustagim, 2023). Hasan et al., (2024)
menambahkan bahwa RLS juga
berhubungan erat dengan aspek
kesehatan serta pertumbuhan ekonomi,
di mana peningkatan kualitas pendidikan

akan menciptakan dampak positif
terhadap kesejahteraan secara
menyeluruh, membantu  mengatasi

kemiskinan secara berkelanjutan.

Angka Harapan Hidup (AHH)
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Peningkatan ~ Angka Harapan
Hidup (AHH) tidak hanya menjadi
indikator perbaikan kondisi kesehatan
masyarakat, tetapi juga berperan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi serta

pengurangan angka kemiskinan,
sehingga investasi dalam  sektor
kesehatan menjadi elemen penting

dalam upaya pengentasan kemiskinan
(Faritz, 2020). AHH digunakan sebagai

alat untuk  mengukur efektivitas
kebijakan pemerintah dalam
meningkatkan  kesejahteraan  serta

derajat kesehatan masyarakat (Damanik
et al., 2020). Rizki & Solihati, (2022)
menjelaskan bahwa AHH tidak hanya
merujuk pada perkiraan usia harapan
hidup seseorang, tetapi juga
mempertimbangkan kualitas hidup yang
melibatkan rata-rata tahun yang dijalani
dalam kondisi sehat, dengan
memperhitungkan tingkat mortalitas
serta prevalensi penyakit dalam populasi

tertentu. Sudaryati et al., (2021)
menekankan pentingnya skema
perlindungan kesehatan dalam

membantu masyarakat kurang mampu,
karena program ini memungkinkan
akses layanan kesehatan yang lebih
terjangkau, mengurangi beban finansial,
serta meningkatkan kesejahteraan secara
keseluruhan.

Pengangguran (Unemployment)

Pengangguran berkontribusi
terhadap penyia-nyiaan potensi sumber
daya manusia dan  menurunkan
produktivitas ekonomi, yang pada
akhirnya memperparah tingkat
kemiskinan. Ketidakstabilan pendapatan
akibat pengangguran berdampak

langsung pada daya beli masyarakat dan

meningkatkan tekanan ekonomi
keluarga (Azriyansyah, 2022).
Andriansyah, (2024) menyatakan bahwa
kenaikan angka pengangguran
berhubungan langsung dengan
peningkatan  kemiskinan,  sehingga
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pengelolaan ketenagakerjaan menjadi
aspek krusial dalam upaya
menyejahterakan masyarakat. Menurut
Adam et al., (2022), pengangguran
terjadi ketika jumlah tenaga kerja yang
tersedia melebihi jumlah lapangan
pekerjaan  yang  tersedia,  yang
berimplikasi pada permasalahan
ekonomi makro serta menurunkan
kesejahteraan masyarakat secara
signifikan. Sayifullah & Gandasari,
(2016) menyoroti bahwa pertumbuhan
ekonomi yang lamban dalam jangka
waktu yang lama telah menyebabkan
berkurangnya peluang kerja, terutama
setelah pandemi COVID-19, sehingga
meningkatkan angka pengangguran
secara substansial akibat minimnya
kesempatan kerja yang tersedia.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang sesuai dengan kebutuhan
pembangunan menjadi aspek mendasar
dalam mempercepat proses
pembangunan di  berbagai sector
(Komang et al., 2021). IPM tidak hanya
berfokus pada indikator ekonomi, tetapi
juga memperhitungkan aspek sosial serta
kesehatan sebagai elemen penting dalam
mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Mahsunah, 2013). Asmoro et al., (2022)
menegaskan bahwa [IPM digunakan
sebagai alat evaluasi untuk menilai
tingkat pembangunan manusia dalam
suatu wilayah dengan memperhatikan
dimensi kesehatan, pendidikan, serta
standar  hidup, sehingga  dapat
memberikan gambaran komprehensif
terkait  kualitas  kehidupan  serta
kesejahteraan sosial. Hasmarini &
Murtiningsih,  (2017)  menjelaskan
bahwa sebagai indikator strategis, IPM
dapat menjadi acuan dalam menilai
efektivitas kebijakan pembangunan yang
telah dilaksanakan dalam beberapa tahun
terakhir, serta mengukur pencapaian
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suatu wilayah dalam meningkatkan
kualitas hidup penduduknya.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode regresi data panel, yaitu teknik
analisis yang menggabungkan dua jenis
data: cross-section (data dari berbagai
wilayah pada satu titik waktu) dan time-
series (data yang dikumpulkan secara
berkala selama beberapa tahun). Dalam
penelitian ini, data time-series mencakup
periode tahun 2019-2023, sedangkan
data cross-section terdiri dari 30
kabupaten dan 9 kota di Provinsi Jawa
Timur.

Alat analisis yang digunakan
adalah regresi data panel dengan
pendekatan ekonometrika untuk
menganalisis hubungan antara tingkat
kemiskinan dengan beberapa variabel
independen. Model regresi data panel
yang digunakan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

Dimana :

POVit = B0 + p1 (RLSit) + p2 (AHHiy)
+ B3 (PEit) + p4 (IPMit) + &t

Ket:

POVit :Kemiskinan (ersen)
B0 :Konstanta
RLSit ‘Rata-rata Lama Sekolah
(tahun)
AHHit :Angka Harapan Hidup
(tahun)
PEit :Pengangguran (persen)
IPMit :Indeks  Pembangunan
Manusia
et ‘Residual (error term)
B1 ... p4 :Koefisien regresi
variabel independen
i :Observasi ke i
t ‘Tahun t

Model ini  bertujuan  untuk

mengukur pengaruh pendidikan (RLS),
kesehatan (AHH), pengangguran (PE),
dan pembangunan manusia (IPM)
terhadap tingkat kemiskinan di berbagai
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kabupaten/kota di Jawa Timur selama
periode penelitian.

ekonometrika menggunakan pendekatan
Cemon Effect Model (CEM), Fixed

Effect Model (FEM), dan Random
HASIL DAN PEMBAHASAN Effect Model (REM) serta hasil uji
PENELITIAN penelitian model telah dirangkum dalam
Hasil estimasi model Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi Panel-Cross section
Variabel Koefisien Regresi
CEM FEM REM

C -303.2053 665.5712 182.5607

RLS -52.12250 9.429885 -10.43020

AHH 7.459003 -8.751677 0.076169

PE 13.10898 0.931192 1.749934

IPM 3.250320 -0.036214 0.025664

R2 0.498975 0.997287 0.082981

Adjusted. R2 0.487841 0.996533 0.062603

Statistik F 44.81588 1323.199 4.072070

Prob. Statistik F 0.0000 0.0000 0.003482

Uji Pemilihan Model
(1) Chow

Cross- Section F(36,144) = 118.287483; Prob. F(36,144) = 0.0000

(2) Hausman

Cross-Section random y2 (4) =43.112057; Prob. x2(4) = 0.0000

Sumber: Olah data, 2025

Berdasarkan table 1, uji Chaw dan
uuji Hausman menunjukkan bahwa
Fixed Effect Model (FEM) dipilih
sebagai model estimasi yang terbaik,
ditunjukkan bahwa probabilitas empiric

statistic F dan statistik y? yang sama-
sama bernilai 0.0000 (<0.01). detail
lengkap estimasi FEM telah disajikan
secara ringkasan pada Tabel 2.

Tabel 2. Model Estimasi Fixed Effect Model (FEM)

POV,,= 665.5712 + 9.429885RLS;, — 8.751677AHH,, + 0.931192PE;,

(0,0000)  (0,0000)

(0,0000)

—0.0362141PM,,
(0,8312) )™

R? = 0,9988; DW = 1,8530; F. = 3033,749; Prob. F = 0,0000

Sumber: BPS, diolah. Keterangan: *Signifikan pada a = 0,01; **Signifikan pada
a = 0,05; ***Signifikan pada a = 0,10; Angka di dalam kurung adalah probabilitas

nilai statistik t.

Dari Tabel 2 terlihat model
terestimasi FEM  eksis  dengan
probabilitas empitik statistik F bernilai
0.0000 (<0,01), serta koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.9972. hal ini
menunjukkan bahwa 99,72% variasi
dalam kemiskinan dijelaskan oleh
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variasi dalam RLS, AHH, Pengangguran
(PE) dan IPM, sementara sisanya 0,28%
dipengaruhi oleh faktor lain diluas model
terstimasi. Dari kelima variable dalam
model ekonometrika, hanya tiga
variable, yakni RLS, AHH, PE, yang
memliki dampak signifikan terhadap
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kemiskinan dengan probabilitas statistic
t masing-masing sebesar 0.0000(<0,1),
0.0000(<0,1), 0.000(<0,1).

Variabel Rata-rata Lama Sekolah
(RLS) menunjukkan nilai koefisien
regeresi sebesar 9.429885, dengan pola
hubungan linier-linier. Dengan kata lain,
jika kemiskinan naik 1%, maka Rata-rata
Lama Sekolah juga akan naik sebesar
9.429885 tahun. Sebaliknya, jika Rata-
rata Lama Sekolah turun 1 tahun maka
Indeks Pembangunan Manusia akan
turun sebesar 9.429885%.

Variabel Angka Harapan Hidup
memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
8.751677, dengan pola hubungan linier-
linier. Dengan kata lain, jika kemiskinan
naik 1% Angka Harapan Hidup akan
turun  sebesar  8.751677  tahun.
Sebaliknya, jika Angka Harapan Hidup
penurunan 1 tahun akan meningkatkan
Angka Harapan Hidup  sebesar
8.751677%.

Variabel  Pengangguran  (PE)
menunjukkan nilai koefisien regeresi
sebesar  0.931192, dengan pola
hubungan linier-linier. Dengan kata lain,
jika kemiskinan naik 1%, maka Rata-rata
Lama Sekolah juga akan naik sebesar
0.931192 tahun. Sebaliknya, jika
Pengangguran turun 1% maka Indeks
Pembangunan Manusia akan turun
sebesar 0.931192%.

Dari hasil estimasi, diperoleh nilai
R2 sebesar 0.9972, yang menunjukkan
bahwa 99,72% variasi dalam tingkat
kemiskinan dijelaskan oleh variabel
RLS, AHH, PE, dan IPM. Sisanya 0,28%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model yang digunakan dalam penelitian
ini. Probabilitas statistik F sebesar
0.0000 (<0.01) menunjukkan bahwa
model regresi ini signifikan secara
keseluruhan.

Pembahasan
Pengaruh Rata-rata Lama Sekolah
(RLS) terhadap Kemiskinan (POV)
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Berdasarkan hasil kajian,
ditemukan bahwa Rata-rata Lama
Sekolah  memiliki  dampak yang

signifikan dan bersifat positif terhadap
tingkat kemiskinan. Hal ini ditunjukkan
melalui nilai koefisien regresi sebesar
9.429885 dengan probabilitas (0.000)
yang berada di bawah ambang batas
0,05, sehingga hasilnya signifikan.
Artinya, ketika rata-rata lama sekolah
meningkat  sebesar 1%, tingkat
kemiskinan mengalami kenaikan sebesar
9.429885 tahun.

Temuan ini menunjukkan bahwa
durasi pendidikan yang lebih panjang

tidak  selalu berdampak pada
pengurangan angka kemiskinan,
melainkan justru berpotensi

memperburuknya. Hal ini bisa terjadi
apabila pendidikan yang lebih lama tidak
diiringi  dengan peningkatan kualitas
serta akses terhadap peluang kerja yang
lebih baik (Muliawan & Hasmarini,
2020).
Pengaruh Angka Harapan Hidup
(AHH) terhadap Kemiskinan (POV)
Hasil analisis menunjukkan bahwa
Angka Harapan Hidup memiliki korelasi
negatif yang signifikan terhadap
kemiskinan. Nilai koefisien regresi
sebesar -8.751677 dengan probabilitas
(0.000) yang lebih kecil dari 0,05
menandakan hubungan signifikan antara
kedua variabel ini. Dengan demikian,
peningkatan Angka Harapan Hidup
sebesar 1% dapat menurunkan tingkat
kemiskinan sebesar -8.751677 tahun.
Hubungan negatif ini
mencerminkan bahwa semakin tinggi
angka harapan hidup, semakin rendah

tingkat kemiskinan. Hal ini
mengindikasikan  bahwa  perbaikan
sektor kesehatan dan pendidikan

berperan dalam menekan kemiskinan,
sebab individu yang lebih sehat dan
berpendidikan cenderung memiliki daya
saing ekonomi yang lebih baik (Fauzan
etal., 2022).
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Pengaruh Pengangguran
terhadap Kemiskinan (POV)
Dari hasil penelitian, ditemukan

(PE)

bahwa tingkat pengangguran
berkontribusi  positif dan signifikan
terhadap kemiskinan. Dengan nilai

koefisien regresi sebesar 0.931192 serta
probabilitas (0.000) < 0,05, dapat

disimpulkan bahwa ketika
pengangguran meningkat sebesar 1%,
maka tingkat  kemiskinan  akan
meningkat sebesar 0.931192 tahun.

Hal ini  menunjukkan bahwa
keterbatasan peluang kerja masih
menjadi  faktor  dominan  dalam

peningkatan angka kemiskinan. Semakin
banyak individu yang tidak memiliki
pekerjaan, semakin besar kemungkinan
mereka jatuh ke dalam kategori miskin
karena kehilangan sumber pendapatan
utama (Azhari & Retno Faridatussalam,
2023).

Pengaruh  Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) terhadap Kemiskinan
(POV)

Berdasarkan  analisis,  Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) memiliki
hubungan negatif dengan kemiskinan,
meskipun tidak signifikan secara
statistik. Dengan nilai koefisien regresi
sebesar -0.036214 serta probabilitas
sebesar 0.8312 (> 0,05), peningkatan
IPM sebesar 1% hanya menurunkan
kemiskinan sebesar -0.036214 tahun,
yang secara statistik tidak memberikan
dampak berarti.

Korelasi negatif ini menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas hidup yang
diukur melalui IPM memang berkaitan
dengan penurunan kemiskinan, tetapi
pengaruhnya tidak cukup kuat untuk
menjadi faktor utama dalam menekan
angka kemiskinan. Oleh karena itu,
meskipun pembangunan manusia tetap
penting, aspek lain seperti ketersediaan
lapangan kerja dan pemerataan akses
pendidikan juga perlu diperhatikan
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(Rusydi, 2021).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat
disimpulkan bahwa Angka Harapan
Hidup (AHH) dan pengangguran
berpengaruh positif serta signifikan
terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan
Rata-rata Lama Sekolah (RLS) memiliki
dampak negatif yang signifikan terhadap
kemiskinan. Sementara itu, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM)
menunjukkan pengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap kemiskinan.
Oleh karena itu, diperlukan langkah
strategis seperti peningkatan akses serta
mutu pendidikan dengan mendorong
kebijakan wajib belajar hingga jenjang

lebih  tinggi, optimalisasi jaminan
kesehatan guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, serta
pengurangan tingkat pengangguran

melalui penciptaan lapangan kerja yang
lebih luas, termasuk penguatan sektor
ekonomi kreatif dan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Selain itu,
peningkatan IPM dapat dilakukan
melalui  pembangunan infrastruktur
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi
yang lebih merata. Namun, penelitian ini
memiliki keterbatasan dalam cakupan
variabel yang dianalisis serta tidak
mempertimbangkan faktor sosial dan

budaya yang mungkin turut
memengaruhi  kemiskinan, sehingga
penelitian lanjutan disarankan untuk
memperluas cakupan variabel serta
menggunakan metode yang lebih

kompleks guna memperoleh hasil yang
lebih komprehensif.
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